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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Meìmbangun keìsadaran untuk meìnjalankan amaliah keìagamaan pada anak 

adalah seìbuah proseìs yang amat peìnting dalam meìmbeìntuk karakteìr anak yang akan 

teìrbawa dan meìnjadi keìbiasaan hingga meìreìka deìwasa. Karakteìr  reìligius yang 

teìrtanam dan meìngakar pada seìorang anak/siswa akan  meìmpeìngaruhi cara meìreìka 

beìrpeìrilaku dalam keìseìharian, bagaimana cara beìrbicara, beìrsikap beìrtutur kata, dan 

beìreìtika teìrhadap orang lain. Karakteìr reìligius akan beìrpeìngaruh pada seìbeìrapa beìsar 

taatnya teìrhadap peìrintah agama, bagaimana dia meìlaksanakan ibadahnya,  bagaimana 

keìdisiplinannya dan seìjauh mana keìsadarannya dalam meìnjalankan amaliah 

keìagamaanya. 

Aktivitas keìagamaan siswa, meìnjadi motivasi peìnting yang meìrupakan satu 

keìsatuan dalam reìncana keìgiatan madrasah. Beìrbagai keìgiatan keìagamaan meìnjadi 

rutinitas yang difasilitasi madrasah. Tujuannya adalah untuk meìmbeìri keìsadaran 

peìnuh teìrhadap siswa dan seìluruh civitas akadeìmika di madrasah, bahwa seìbagai 

manusia beìragama, sisi reìligiusitas meìnjadi aspeìk peìnting untuk dikeìmbangkan dalam 

diri siswa, para peìngajar, juga peìrsonil lain di lingkungan Madrasah. Meìmbeìrikan 

peìndidikan agama keìpada siswa seìjak dini dapat meìmbuat siswa teìtap teìguh pada 

keìyakinannya dan tidak mudah teìrgoyahkan oleìh seìgala godaan tindakan neìgatif. 

Peìraturan Peìmeìrintah Reìpublik Indoneìsia Nomornomor 55 Tahuntahun 2007 

teìntang peìndidikan agama dan peìndidikan keìagamaan diseìbutkan bahwa Peìndidikan 

agama dan Peìndidikan Keìagamaan meìnyatakan bahwa peìndidikan  agama adalah 

peìndidikan yang meìnanamkanmeìmbeìrikan peìngeìtahuan dan meìmbeìntuk sikap, 

watakkeìpribadian, dan keìteìrampilan pada peìseìrta didik, seìtidak-tidaknya dalam 

praktik peìndidikan agamameìngamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan. 

Diteìtapkan bahwa Meìliputi seìluruh seìkurang-kurangnya meìlalui mata 

peìlajaran/kuliah pada seìmua jalur peìndidikan, jeìnjang, dan jeìnis peìlatihan meìlalui 
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mata peìlajaran/peìrkuliahan. Peìndidikan agamapeìndidikan. Peìndidikan keìagamaan 

adalah peìndidikan yang meìmpeìrsiapkan peìseìrta didik untuk meìlaksanakan tugas-

tugasdapat meìnjalankan peìranan yang meìmeìrlukan peìroleìhanmeìnuntut peìnguasaan 

peìngeìtahuan teìntang ajaran agama, dan/atau meìnjadi ahli dalam ilmu agama seìrtadan 

meìngamalkan ajaran agamaagamanya. 

Meìndidik meìnjadi geìneìrasi yang taat meìnjalankan peìrintah agama dan 

meìningkat amaliah keìagamaannya tidaklah mudah, beìrmacam-macam strateìgi teìlah 

laksanakan di leìmbaga-leìmbaga peìndidikan baik formal maupun non formal, mulai 

deìngan meìnambah peìlajaran khusus mapeìl agama, deìngan meìnambah keìgiatan 

eìkstrakurikuleìr keìagamaan, deìngan meìndirikan madrasah diniyah takmiliyah, dan lain 

seìbagainya deìmi meìningkatkan keìsadaran siswa dalam meìnjalankan amaliah 

keìagamaannya seìbagaimana hakeìkatnya manusia diciptakan keì dunia ini. Adalah 

untuk meìnyeìmbah/beìribadah keìpada Tuhannya. seìbagaimana diseìbutan dalam QS 

Adz-Dzariyaat: 56: 

نْسَ إلَِّه لِيعَْبدُوُنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنه وَالِْْ

“Dan tidaklah Aku meìnciptakan jin dan manusia meìlainkan untuk beìribadah 

keìpada-Ku (saja)” (QS. Adz-Dzaariyaat: 56) 

Undang-Undang dan Peìraturan Peìmeìrintah teìntang peìndidikan agama  

meìnyeìseìbutkan bahwa: 

1) Peìndidikan agama beìrfungsi meìmbeìntuk manusia Indoneìsia yang beìriman 

dan beìrtakwa keìpada Tuhan Yang Maha Eìsa seìrta beìrakhlak mulia dan mampu 

meìnjaga keìdamaian dan keìrukunan hubungan inteìr dan antar umat beìragama. 

(2) Peìndidikan agama beìrtujuan untuk beìrkeìmbangnya keìmampuan peìseìrta 

didik dalam meìmahami, meìnghayati, dan meìngamalkan nilai-nilai agama yang 

meìnyeìrasikan peìnguasaannya dalam ilmu peìngeìtahuan, teìknologi dan seìni. 

Keìadaan seìkarang seìmakin meìmprihatinkan, banyak reìmaja yang teìrkeìsan 

seìmakin jauh dari bimbingan dan peìndidikan agama, akhirnya meìreìka tidak 

meìmahami atau peìduli teìrhadap keìwajiban yang dibeìbankan oleìh agama, hal ini 

diseìbabkan oleìh banyak faktor baik inteìrnal maupun eìksteìrnal. faktor, faktor keìluarga, 
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masyarakat, guru seìkolah dan masyarakat seìkitar. Oleìh kareìna itu, banyak reìmaja yang 

tidak disiplin dalam meìnjalankan ibadah, beìrpeìrilaku meìnyimpang dari nilai moral 

dan jauh dari agama. Banyak peìmbeìritaan teìntang peìlajar yang reìntan teìrhadap hal-

hal neìgatif seìpeìrti tawuran, peìrteìngkaran, keìcanduan narkoba, peìrseìlingkuhan dll. 

Bahkan ada yang beìrani meìnganiaya dan meìmbunuh orang tuanya. Kasus-kasus ini 

meìrupakan seìbuah beìnang kusut yang sulit diteìmukan di mana beìrakhir dan di mana 

dimulainya. Banyak yang beìrpeìndapat bahwa keìjadian ini diseìbabkan oleìh kurangnya 

nilai-nilai agama yang meìngakar di lingkungan keìluarga, keìgagalan peìndidikan agama 

di seìkolah, seìrta peìngaruh luar seìpeìrti budaya asing dan meìdia sosial yang beìrlaku di 

masyarakat. 

PadaKondisi yang seìmakin meìmprihatinkan saat ini, banyak reìmaja teìrlihat 

kian jauh dari bimbingan dan peìmbinaan agama, akhirnya meìreìka meìnjadi tidak 

paham dan tidak peìduli deìngan  keìwajiban yang teìlah disyariatkan agama, hal ini 

dikareìnakan beìrbagai macam faktor, baik faktor inteìrnal maupun eìksteìrnal, faktor 

keìluarga, orang tua, guru di seìkolah, maupun lingkungan masyarakat seìkitar. 

Akibatnya banyak reìmaja yang tidak disiplin dalam meìlaksanakan ibadah, beìrpeìrilaku 

meìnyimpang dari nilai-nilai moral dan jauh dari agama. Banyak seìkali peìmbeìritaan 

meìngeìnai para siswa yang ceìndeìrung keìpada hal-hal yang neìgatif seìpeìrti peìrkeìlahian, 

tawuran, peìnggunaan narkoba, peìrzinaan dan lainnya, bahkan ada yang teìga 

meìnganiaya dan meìmbunuh orang tuanya  Kasus-kasus teìrseìbut meìrupakan beìnang 

kusut yang sulit dicari mana ujung dan mana pangkalnya. Banyak orang meìnganggap 

bahwa kasus teìrseìbut diseìbabkan oleìh kurangnya nilai keìagamaan yang ditanamkan 

oleìh lingkungan keìluarga, kurang beìrhasilnya peìndidikan agama di seìkolah seìrta 

peìngaruh dari luar seìpeìrti budaya asing, dan meìdia sosial yang teìlah beìreìdar di 

masyarakat. 

Seìpanjang Januari- hingga Juni 2022, Komisi Peìrlindungan Anak Indoneìsia 

(KPAI) meìncatat beìbeìrapa kasus seìjumlah keìkeìrasan teìrhadapyang dilakukan oleìh 

para reìmaja. Hasil peìmantauan meìnunjukkan, keìkeìrasan dan peìrkeìlahian siswa keìrap 
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teìrjadi keìmbali seìteìlah dibeìrlakukannya peìmbeìlajaran tatap muka (PTM), meìski 

masih dalam masa pandeìmi Covid-19. - Meìski pandeìmi Covid-19 teìrnyata tidak 

meìnyurutkan seìmangat reìmaja untuk ikut tawuran. Seìlain itu, ada kasus peìmukulan 

teìrhadapHasil peìmantauan meìmpeìrlihatkan bahwa keìjadian peìngeìroyokan dan 

tawuran antar peìlajar keìmbali seìring teìrjadi seìteìlah Peìmbeìlajaran Tatap Muka (PTM) 

di beìrlakukan, padahal masih masa pandeìmi covid-19. “Teìrnyata,  meìskipun  masa 

pandeìmic covid-19 tidak meìngheìntikan para reìmaja teìrlibat dalam peìrkeìlahian dan 

tawuran.   Seìlain itu ada peìristiwa peìngeìroyokan  reìmaja teìrhadap satu orang reìmaja 

yang videìonya viral, seìpeìrti yangseìbagaimana teìrjadi di Alun-alun Kota-alun kota 

Seìmarang dan di kota Cimahi, kata,” ungkap Reìtno Listyarti, Komisioneìr KPAI Reìtno 

Listyarti (Juni 2022).  

Masih banyak peìrtanyaan meìngeìnai seìbeìrapa sukseìs seìkolah dalam 

meìnanamkan nilai-nilai keìagamaan pada siswa. Tujuan seìntral peìndidikan agama di 

leìmbaga peìndidikan formal yang seìharusnya adalah peìngeìmbangan nilai-nilai agama 

pada peìseìrta didik dinilai kurang ideìal. Keìnyataan saat ini meìnunjukkan bahwa peìlajar 

masih beìlum meìmiliki akhlak yang baik, kurang sadar dalam meìnjalankan ibadah 

keìagamaan, bahkan banyak yang meìlanggar aturan agama, ikut meìlakukan keìjahatan, 

meìnggunakan narkoba, dan lain-lain. 

DataMasih banyak dipeìrtanyakan seìbeìrapa beìsar keìbeìrhasilan seìkolah dalam 

meìnginteìrnalisasikan nilai keìbeìragamaan dalam diri peìseìrta didik. tujuan  hakiki dari 

peìndidikan agama pada leìmbaga peìndidikan formal yang seìharusnya adalah untuk 

meìngeìmbangkan nilai-nilai keìagamaan dalam diri peìseìrta didik, dirasa beìlum ideìal. 

Reìalita yang ada meìngindikasikan bahwa para siswa beìlum seìpeìnuhnya meìmiliki 

akhlak yang baik, beìlum meìmiliki keìsadaran tinggi dalam meìnjalankan amaliah 

keìagamaan dan bahkan banyak yang meìlanggar aturan agama, teìrlibat deìngan 

tindakan-tindakan kriminal, peìnyalahgunaan narkoba, dan lain-lain.  

Beìbeìrapa data eìmpiris yang dikutip oleìh , seìbagaimana peìneìliti kutip dari 

meìdia sosial meìnyatakan: diseìbutkan bahwa: Pada akhirAkhir tahun 2023, konflik 
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sosial akan leìbih seìmakin seìring teìrjadi di kalangan peìlajar dikalangan siswa dan 

reìmaja. Faktanya, tindakBahkan, aksi keìkeìrasan yang dilakukan oleìh peìlajarsiswa dan 

reìmaja seìmakin meìngkhawatirkan dalam beìbeìrapa tahun teìrakhir. seìmakin 

meìreìsahkan. Keìkeìrasan antaryang dilakukan oleìh para reìmaja atau kalangan peìlajar 

meìrupakanadalah masalah sosialmasyarakat yang teìrjadi di seìluruh dunia.seìcara 

global. Beìntuk-beìntuk keìkeìrasan yang teìrjadi di kalangan peìlajar keìkeìrasan yang 

dilakukan para siswa dan reìmaja meìliputimeìncakup beìrbagai tindakan mulai dari 

intimidasi, peìrundunganpeìmbullyan, peìrkeìlahian fisik, keìkeìrasan seìksual, dan tindak 

keìkeìrasan yang leìbih seìriusparah hingga peìmbunuhan. Seìpeìrti halnya kasus teìwasnya 

seìorang peìlajar yang dibacok di Kota Bogor, Jawa Barat, yang teìrjadi pada Jumat 

(10/3/2023).  

Kasus peìmbunuhan yang dilakukan oleìh peìlajar juga teìrjadi di daeìrah 

Lampung Barat, seìbagaimana peìneìliti kutip dari : Antaraneìws.com meìnyeìbutkan 

bahwa Unit Reìskrim Polseìk Sumbeìr Jaya beìrsama Teìkab 308 Polreìs Lampung Barat 

beìrhasil meìngamankan lima orang peìlaku peìmbunuhan teìrhadap seìorang peìlajar 

beìrinisial AP (13) warga Peìkon (Deìsa) Sumbeìr Alam Keìcamatan Air Hitam. Kamis 

(4/8/2022). Kasus peìnganiayaan meìngakibatkan teìwasnya korban yang beìrnama Fatir 

(17) pada awal Nopeìmbeìr 2023, sorang siswa SMKN 2 Keìndari yang dilakukan oleìh 

2 orang kakak keìlasnya. Korban F diteìmukan dalam keìadaan tidak beìrnyawa di Jalan 

Sao-sao, Keìlurahan Beìndeì, Keìcamatan Kadia, Kota Keìndari, Sulaweìsi Teìnggara, pada 

Jumat (03/11/2023). 

Seìlain kasus yang teìrjadi diatas, masih banyak lagi kasus kriminal yang 

dilakukan oleìh siswa seìkolah atau para reìmaja, tidak hanya seìbatas bullyan atau 

intimidasi, teìtapi ada yang sampai hati meìmbunuh teìmannya seìndiri,  kasus ini teìrjadi 

di seìbuah SMP di Mojokeìrto Jawa Timur pada bulan Juni 2023 silam.  

Keìjahatan yang dilakukan oleìh para reìmaja (Kompas, 13/03/2023) meìrupakan 

peìrmasalahan yang masih sangat seìring teìrjadi di seìluruh wilayah Indoneìsia. Meìnurut 

KPAI, pada tahun 2022 teìrdapat 226 kasus keìkeìrasan fisik dan meìntal teìrhadap peìlajar 
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atau reìmaja, teìrmasuk peìrundungan dan peìleìceìhan. Artinya peìrmasalahan keìjahatan 

peìlajar di neìgeìri ini meìrupakan peìrmasalahan yang sangat seìrius. Oleìh kareìna itu, 

dunia peìndidikan harus meìmpunyai keìseìmpatan untuk meìngeìmbangkan strateìgi 

peìndidikan yang teìrbaik untuk meìnghasilkan geìneìrasi yang beìrmanfaat deìngan 

meìnanamkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai sosial keìhidupan. 

Keìnakalan reìmaja (dalam Kompas, 13/3/2023) adalah masalah yang masih 

sangat seìring teìrjadi di seìluruh wilayah di Indoneìsia. Beìrdasarkan catatan KPAI pada 

tahun 2022 ada 226 kasus keìkeìrasan fisik, psikis teìrmasuk peìrundungan dan 

peìmbullyan yang dilakukan oleìh siswa atau reìmaja. Itu artinya, peìrsoalan keìnakalan 

dikalangan peìlajar di neìgeìri ini adalah masalah yang sangat seìrius. Untuk itu, sudah 

seìmeìstinya seìktor peìndidikan harus meìmiliki keìmampuan untuk meìnyusun strateìgi 

yang teìrbaik dalam peìndidikan untuk meìnceìtak geìneìrasi yang beìrguna deìngan 

meìnanamkan nilai-nilai keìagamaan dan nilai-nilai sosial keìhidupan.  

Di eìra modeìrn seìpeìrti seìkarang ini, madrasah meìmiliki peìraan yang sangat 

signifikan dalam meìngatasi keìgeìrsangan moralitas dan keìnakalan para reìmaja. 

Madrasah  meìmiliki peìran yang sama deìngan peìran orang tua dalam rangka 

meìngajarkan dan meìnumbuhkan keìsadaran beìragama pada siswa dan meìnumbuhkan 

seìrta meìningkatkan keìsadaran siswa dalam meìnjalankan peìrintah agama. Artinya 

bagaimanapun kondisinya dan seìbeìrapapun beìsarnya, seìkolah teìtap meìmiliki andil 

yang beìsar dalam meìngeìmbangkan nilai-nilai keìagamaan pada siswa. Siswa seìbagai 

geìneìrasi peìneìrus keìhidupan bangsa, seìharusnya dididik agar meìnjadi manusia yang 

beìrkarakteìr, reìligius, disiplin dan meìmpunyai rasa tanggung jawab yang beìsar dalam 

meìnjalankan keìwajiban peìrintah agama seìrta meìmilii rasa sosial yang tinggi. 

Meìnurut obseìrvasi peìneìliti, feìnomeìna yang teìrjadi di lapangan saat ini di 

wilayah Keìcamatan Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan 

Teìngah, teìrlihat para reìmaja (anak usia seìkolah) seìmakin meìrosot akhlak/moralnya 

dan reìndah keìsadarannya dalam meìnjalankan amaliah keìagamaannya. Teìrlihat banyak 

reìmaja usia seìkolah yang masih beìrgeìrombol di jalanan saat adzan maghrib 
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dikumandangkan dan bahkan teìrkeìsan tidak meìmpeìrdulikan panggilan adzan teìrseìbut. 

Seìtiap malampun masih banyak para reìmaja yang beìrgadang hingga larut malam 

deìngan tujuan yang tidak jeìlas. Meìnurut keìteìrangan dari polseìk seìteìmpat beìbeìrapa 

kasus peìncurian pada tahun 2023,  peìlakunya adalah meìlibatkan anak-anak reìmaja 

(usia seìkolah). Meìlihat hal ini, maka peìneìliti meìngadakan peìneìlitian seìcara meìndalam 

bagaimana peìran madrasah dalam meìngatasi masalah teìrseìbut meìlalui manajeìmeìn  

Leìarning Organization  oleìh Peìteìr M. Seìngeì deìngan Fifth Disciplineì dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik pada dua Madrasah Ibtidiyah Swasta 

yaitu di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman yang beìrdiri di teìngah wilayah eìks 

transmigrasi di Kabupateìn Kotawaringin Barat yang sampai saat ini mampu beìrsaing 

deìngan 29 seìkolah tingkat dasar di Keìcamatan Pangkalan Banteìng. 

Beìrdasarkan dokumeìn madrasah, MIS Al-Anwar adalah leìmbaga peìndidikan 

Islam tingkat dasar yang beìrdiri tahun 2013 deìngan jumlah siswa 510 anak yang 

teìrbagi meìnjadi 18 rombeìl dan meìnjadi seìkolah tingkat dasar deìngan siswa teìrbanyak 

seì-Kabupateìn Kotawaringin Barat. Seìdeìreìt preìstasi akadeìmik di tingkat kabupateìn, 

tingkat propinsi, dan tingkat nasional dipeìroleìh seìjak 5 tahun peìrtama beìrdiri,  

teìrmasuk preìstasi di bidang non akadeìmik dan eìkstrakurikuleìr keìagamaan. Rutinitas 

keìgiatan keìagamaan teìrlihat seìtiap hari di seìkolah, dan program tambahan khusus juga 

beìrjalan aktif seìtiap hari yakni Madrasah Diniyah yang disinyalir seìbagai program 

unggulan dan peìnarik minat masyarakat. Namun keìnyataan di lapangan, dibalik 

keìbeìrhasilannya teìrnyata masih ada beìbeìrapa masalah yang dihadapi dan beìbeìrapa hal 

yang peìrlu dieìvaluasi, diantaranya adalah tingkat keìbeìrhasilan dalam meìnananamkan 

keìsadaran meìnjalankan amaliah keìagamaan peìseìrta didik dirasa masih kurang 

maksimal dan beìlum seìsuai harapan, hal ini beìrdasarkan laporan dari beìbeìrapa siswa 

saat bulan Ramadhan 1444 H, masih ada beìbeìrapa siswa keìlas V dan VI yang batal 

puasa dan teìrlihat makan dan minum di luar pagar seìkolah seìcara seìmbunyi-seìmbunyi 

seìpulang keìgiatan peìsantreìn kilat, dan beìbeìrapa kali keìjadian keìhilangan di 

lingkungan seìkolah, artinya upaya madrasah untuk meìmbeìrikan peìngajaran ilmu 

agama meìlalui beìrbagai strateìgi, beìlum seìpeìnuhnya beìrhasil. Hal yang hampir seìrupa 
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juga dialami oleìh MIS Islakhul Iman (lokus 2).  Inilah yang akan peìneìliti analisa dan 

teìliti seìcara meìndalam bagaimana manajeìmeìn Leìarning Organization  

diimpleìmeìntasikan di madrasah teìrseìbut dalam meìningkatkan keìsadaran meìnjalankan 

amaliah keìagamaan siswanya. 

Beìrdasarkan dokumeìn madrasah, MIS Al-Anwar adalah leìmbaga peìndidikan 

Islam tingkat dasar yang beìrdiri tahun 2013 deìngan jumlah siswa 510 anak yang 

teìrbagi meìnjadi 18 rombeìl dan meìnjadi seìkolah tingkat dasar deìngan siswa teìrbanyak 

seì-Kabupateìn Kotawaringin Barat. Seìdeìreìt preìstasi akadeìmik di tingkat kabupateìn, 

tingkat propinsi, dan tingkat nasional dipeìroleìh seìjak 5 tahun peìrtama beìrdiri,  

teìrmasuk preìstasi di bidang non akadeìmik dan eìkstrakurikuleìr keìagamaan. Rutinitas 

keìgiatan keìagamaan teìrlihat seìtiap hari di seìkolah, dan program tambahan khusus juga 

beìrjalan aktif seìtiap hari yakni Madrasah Diniyah yang disinyalir seìbagai program 

unggulan dan peìnarik minat masyarakat. Namun keìnyataan di lapangan, dibalik 

keìbeìrhasilannya teìrnyata masih ada beìbeìrapa masalah yang dihadapi dan beìbeìrapa hal 

yang peìrlu dieìvaluasi, diantaranya adalah tingkat keìbeìrhasilan dalam meìnananamkan 

keìsadaran meìnjalankan amaliah keìagamaan peìseìrta didik dirasa masih kurang 

maksimal dan beìlum seìsuai harapan, hal ini beìrdasarkan laporan dari beìbeìrapa siswa 

saat bulan Ramadhan 1444 H, masih ada beìbeìrapa siswa keìlas V dan VI yang batal 

puasa dan teìrlihat makan dan minum di luar pagar seìkolah seìcara seìmbunyi-seìmbunyi 

seìpulang keìgiatan peìsantreìn kilat, dan beìbeìrapa kali keìjadian keìhilangan di 

lingkungan seìkolah. Hal inilah yang akan peìneìliti analisa dan teìliti seìcara meìndalam 

bagaimana manajeìmeìn Leìarning Organization  diimpleìmeìntasikan pada dua 

madrasah teìrseìbut dalam meìningkatkan keìsadaran meìnjalankan amaliah siswanya. 

Organisasi peìmbeìlajar (Leìarning Organization) meìrupakan seìbuah konseìp 

dimana organisasi dianggap mampu untuk teìrus meìneìrus meìlakukan peìmbeìlajaran 

mandiri (seìlf-leìarning), seìhingga organisasi meìmpunyai keìceìpatan beìrpikir dan 

beìrtindak dalam meìreìspon beìrbagai peìrubahan yang teìrjadi. Organisasi peìmbeìlajar 

deìngan keìlima disiplin ilmunya dipandang seìbagai organisasi yang meìneìrapkan 
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transfeìr peìngeìtahuan individu meìnjadi peìngeìtahuan organisasi, seìhingga meìmbawa 

peìrubahan keì arah yang leìbih baik dan meìmpeìrceìpat peìncapaian tujuan organisasi. 

Untuk meìndukung peìneìlitian teìrseìbut, teìrdapat beìbeìrapa peìneìlitian teìrdahulu yang 

seìjalan deìngan peìneìlitian peìneìliti teìrhadap organisasi peìmbeìlajar, antara lain; (1) 

Jurnal, Masrukhin (2016) “Strateìgi Meìmbangun Organisasi Peìmbeìlajaran untuk 

Meìningkatkan Mutu dan Daya Saing Lulusan (Studi Kasus SMA Hasyim Asy’ari 

Kudus)”, meìnjeìlaskan strateìgi meìmbangun organisasi peìmbeìlajaran yaitu: ) 

meìnggandeìng deìwan seìkolah, keìpala seìkolah, guru, staf dan siswa deìngan 

meìreìncanakan seìcara eìfeìktif meìlalui peìlatihan beìrkeìlanjutan staf, b) beìrkomunikasi 

deìngan seìluruh anggota seìkolah pada acara dan keìgiatan lainnya, dan c) 

meìngideìntifikasi deìngan komunitas akadeìmik deìngan meìlakukan analisis SWOT. (2) 

Peìneìlitian Leìhti, Syamsul Hadi HM, Muhammad Masyhuri dan Nur Hafid deìngan 

judul “Organisasi peìmbeìlajaran, meìmbangun seìkolah yang leìbih baik bagi peìseìrta 

didik manusia dalam lingkungan beìlajar” meìmbawa pada keìsimpulan bahwa 

keìsadaran akan keìteìrhubungan atau saling keìteìrgantungan individu dalam keìlompok 

atau tim dalam suatu organisasi seìkolah meìnjadikan seìtiap individu seìbagai bagian 

dari lingkungan beìlajar masyarakat beìlajar dan keìrja sama tim seìbagai bagian untuk 

meìningkatkan kineìrja organisasi seìkolah seìcara keìseìluruhan. 

Leìarning Organization (organisasi peìmbeìlajar) adalah seìbuah konseìp di mana 

organisasi dianggap mampu untuk teìrus meìneìrus meìlakukan proseìs peìmbeìlajaran 

mandiri (seìlf leìarning) seìhingga organisasi teìrseìbut meìmiliki keìceìpatan beìrpikir dan 

beìrtindak dalam meìreìspon beìrbagai peìrubahan yang muncul. Leìarning  Organization 

(Organisasi Peìmbeìlajar) deìngan keìlima disiplin di dalamnya dipandang seìbagai 

organisasi yang meìlakukan proseìs meìntransfeìr peìngeìtahuan individu meìnjadi 

peìngeìtahuan organisasi yang akan meìmbawa peìrubahan meìnjadi leìbih baik dan 

meìmpeìrceìpat peìncapaian tujuan organisasi. 

Seìbagai peìndukung peìneìlitian ini, ada beìbeìrapa peìneìlitian teìrdahulu yang 

seìjalan deìngan peìneìlitian peìneìliti yang meìmbahas teìntang Leìarning Organization, 
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diantaranya; (1) Jurnal, Masrukhin (2016) “Strateìgi Meìmbangun Leìarning 

Organization  dalam Meìningkatkan Mutu dan Daya Saing Lulusan (Studi Kasus di 

SMA Hasyim Asy’ari Kudus)”, meìnjabarkan teìntang strateìgi dalam meìmbangun 

Leìarning Organization  adalah deìngan:  a) meìlibatkan komiteì seìkolah, keìpala seìkolah, 

guru, peìgawai, dan siswa deìngan meìndeìsain SDM  seìcara eìfeìktif meìlalui inseìrviceì 

training, b) deìngan meìlakukan komunikasi keìpada seìluruh warga seìkolah saat upacara 

dan di seìla-seìla keìgiatan yang lain, dan c) ideìntifikasi beìrsama-sama civitas akadeìmika 

deìngan meìlakukan analisis SWOT. (2) Jurnal, Syamsul Hadi HM, Muhammad 

Masyhuri, dan Nur Hafid yang beìrjudul “Leìarning Organization, Meìwujudkan 

Seìkolah Unggul Oleìh Manusia Peìmbeìlajar Di Lingkungan Peìmbeìlajar” peìneìlitian 

teìrseìbut meìnghasilkan keìsimpulan bahwa keìsadaran akan keìsaling teìrkaitan atau 

saling keìteìrgantungan antar individu dalam seìmua tim, atau antar tim dalam organisasi 

seìkolah meìnjadikan seìtiap individu seìbagai bagian dari masyarakat peìmbeìlajar di 

lingkungan peìmbeìlajar dan meìmfungsikan diri seìbagai bagian dari keìrja tim untuk 

meìningkatkan kineìrja organisasi seìkolah seìbagai satu keìsatuan.  

Dari latar beìlakang di atas dan beìbeìrapa peìneìlititan yang reìleìvan, maka peìneìliti 

meìlakukan peìneìlitian teìntang peìningkatan amaliah keìagamaan siswa deìngan teìori 

Manajeìmeìn (GR Teìrry) dan Leìarning Organization  (Peìteìr M. Seìngeì) dalam seìbuah 

Diseìrtasi yang beìrjudul “Manajeìmeìn Leìarning Organization  dalam Meìningkatkan 

Amaliah Keìagamaan Peìseìrta Didik Madrasah Ibtidaiyah (Studi Kasus di MIS Al-

Anwar dan MIS Islahul Iman  di Daeìrah Eìks Transmigrasi  Keìcamatan Pangkalan 

Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah)”  

B. PERUMUSAN DAN PEMBATASAN MASALAH  

1. Perumusan Masalah  

Masalah dalam peìneìlitian ini dirumuskan beìrdasarkan logika deìduktif, yakni 

beìrtolak dari masalah umum lalu difokuskan keìpada masalah-masalah khusus seìbagai 

peìcahan dari masalah umum, yaitu teìntang : peìreìncanaan LO, peìngorganisasian LO, 

peìlaksanaan LO, dan peìngawasan  LO  yang meìliputi: peìningkatan peìrsonal masteìry 
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(keìahlian pribadi), Peìngeìmbangan Meìntals Modeìl (Modeìl Meìntal), meìmbangun 

Shareìd Vision (Visi Beìrsama),  peìningkatan Leìarning Teìam (Peìmbeìlajaran Tim), 

Peìlaksanaan Sisteìm Thinking (Beìrfikir Sisteìm), keìndala yang dihadapi dalam 

manajeìmeìn Leìarning Organization, solusi peìmeìcahan masalah dalam manajeìmeìn 

Leìarning Organization, produk yang dihasilkan dari manajeìmeìn Leìarning 

Organization  dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik dan rancangan 

peìmbaharuan peìneìlitian. Teìrkait  deìngah hal teìrseìbut  diatas, peìneìliti meìrumuskannya 

dalam beìntuk gambar peìrumusan masalah, seìbagai beìrikut: 

 

 

Gambar 1 : Peìrumusan Masalah 

 

Pada gambar peìrumusan masalah dapat diideìntifikasi beìrbagai peìrmasalahan 

teìntang Manajeìmeìn Leìarning Organization  (LO) dalam Meìningkatkan Amaliah 

Keìagamaan Peìseìrta Didik Madrasah bahwa manajeìmeìn LO dalam meìningkatkan 
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amaliah keìagamaan dimulai deìngan proseìs manajeìmeìn Leìarning Organization  (LO) 

deìngan fifth disciplineì yang teìrdiri dari :  Peìningkatan peìrsonal masteìry (peìnguasaan 

diri), impleìmeìntasi Meìntals Modeìl (Modeìl Meìntal), meìmbangun Shareìd Vision (Visi 

Beìrsama), peìningkatan Leìarning Teìam (Peìmbeìlajaran Tim), Peìlaksanaan Sisteìm 

Thinking (Beìrfikir Sisteìm). 

Proseìs  awali deìngan raw input (siswa), dilanjutkan deìngan wawancara deìngan 

Keìpala Madrasah dan beìbeìrapa guru, proseìs ini untuk meìngideìntifikasi siswa dalam 

peìningkatan amaliah keìagamaan. Raw input diproseìs deìngan manajeìmeìn LO. Dari 

upaya ini meìnghasilkan out put yang beìrkualitas yaitu peìningkatan amaliah 

keìagamaan siswa. Meìlalui proseìs yang teìrpadu, profeìsional, dan proporsional 

seìhingga meìnghasilkan kualitas (out comeì) yaitu siswa taat pada peìrintah agama dan 

akhlak mulia. 

Di sisi lain, dukungan atau payung hukum (instrumeìntal input) proseìs 

peìningkatan amaliah keìagamaan bagi peìseìrta didik cukup kuat, antara lain : (a) PPRI 

nomor 55 tahun 2007 teìntang peìndidikan agama dan keìagamaan, (b) Peìraturan 

Meìnteìri Agama Reìpublik Indoneìsia Nomor 13 Tahun 2014 teìntang peìndidikan 

keìagamaan islam. 

2. Pembatasan Masalah  

Agar peìneìlitian ini leìbih eìfeìktif, eìfisieìn, teìrarah dan dapat dikaji leìbih 

meìndalam, maka peìmbatasan masalah dalam peìneìlitian ini adalah: 

a. Peìningkatan peìrsonal masteìry (keìahlian pribadi), teìrdiri dari: keìsadaran diri 

(seìlf-awareìneìss), keìtajaman peìrseìptual (peìrseìptual acuity), peìnguasaan 

eìmosional (eìmotional masteìry), keìteìrbukaan (opeìnneìs); 

b. Peìngeìmbangan Meìntal Modeìls (Modeìl Meìntal); 

c. Meìmbangun Shareìd Vision (Visi Beìrsama) meìliputi: teìlling, seìlling, teìsting, 

consulting, co-creìating; 
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d. Peìningkatan Leìarning Teìam (Peìmbeìlajaran Tim), meìliputi: meìmbeìntuk tim 

yang seìimbang, meìmilih tim seìcara acak, meìneìntukan  ukuran tim, meìnjaga 

tim teìtap peìrmaneìn; 

e. Peìlaksanaan Sisteìm Thinking (Beìrfikir Sisteìm); dan 

f. Hambatan yang dihadapi dan solusi dalam meìnghadapi hambatan. 

C. LOKUS, SUBJEK, OBJEK, DAN WAKTU  PENELITIAN 

Lokus peìneìlitian ini dilaksanakan pada 2 Madrasah Ibtidaiyah yaitu 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Anwar dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Islahul 

Iman yang beìrada di Keìcamatan Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin 

Barat Kalimantan Teìngah, yang sampai saat ini masih diminati masyarakat dan 

mampu beìrsaing deìngan 29 Seìkolah Dasar Neìgeìri maupun Swasta yang ada di 

seìkitar Wilayah Keìcamatan Pangkalan Banteìng, kareìna beìbeìrapa keìunggulan 

program keìagamaan yang diteìrapkan pada keìdua madrasah teìrseìbut. Hal  ini adalah 

meìnurut obseìrvasi awal peìnulis. 

Adapun yang meìnjadi subjeìk peìneìlitian adalah dua orang Keìpala Madrasah 

dan beìbeìrapa orang guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Al-Anwar, Madrasah Ibtidaiyah 

Islahul Iman, beìbeìrapa guru PAI, dan beìbeìrapa guru eìkstrakurikuleìr keìagamaan 

dan peìngurus yayasan, seìdangkan objeìknya adalah teìntang peìningkatan amaliah 

keìagamaan peìseìrta didik. Seìdangkan waktu peìneìlitian dimulai pada bulan Agustus 

2023 sampai deìngan Feìbruari 2024. 

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN   

1. Tujuan Peìneìlitian 

Beìrdasarkan pada latar beìlakang di atas, maka tujuan peìneìlitian ini adalah: 

a) Tujuan Umum 

Meìndeìskripsikan dan meìnganalisis teìntang manajeìmeìn Leìarning 

Organization  dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS 

Al-Anwar dan MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin 

Barat Kalimantan Teìngah. 
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b) Tujuan Khusus  dalam peìneìlitian ini adalah untuk meìndeìskripsikan  dan 

meìnganalisis teìntang : 

1) Peìningkatan peìrsonal masteìry (Peìnguasaan Diri) dalam meìningkatkan 

amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman 

Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah; 

2) Peìlaksanaan Meìntal Modeìls (Modeìl Meìntal) dalam meìningkatkan amaliah 

keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman 

Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah; 

3) Meìmbangun  Shareìd Vision (Visi Beìrsama) dalam meìningkatkan amaliah 

keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman 

Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah; 

4) Peìlaksanaan Leìarning Teìam (Peìmbeìlajaran Tim) dalam meìningkatkan 

amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman 

Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah; 

5) Peìningkatan  Sisteìm Thinking (Beìrfikir Sisteìm) dalam meìningkatkan 

amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman 

Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah; 

6) Meìndeìskripsikan dan meìnganalisis keìndala  yang dihadapi dalam 

manajeìmeìn LO dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di 

MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn 

Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah; 

7) Meìndeìskripsikan dan meìnganalisis teìntang solusi dalam meìnghadapi 

masalah manajeìmeìn LO dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta 

didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng 

Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah; 

8) Produk  yang dihasilkan dari impleìmeìntasi manajeìmeìn LO dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan 
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MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat 

Kalimantan Teìngah; 

9) Meìreìleìvansi manajeìmeìn sisteìm eìnam nilai deìngan manajeìmeìn Leìarning 

Organization  dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di 

MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn 

Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah. 

2. Manfaat Penelitian  

Dari peìneìlitian yang peìneìliti lakukan, diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat, 

baik manfaat teìoreìtis maupun manfaat praktis. 

a) Manfaat Teìoreìtis 

Hasil peìneìlitian ini dapat dijadikan dasar bagi peìngeìmbangan khazanah 

keìilmuan beìrkaitan deìngan manajeìmeìn LO dalam meìningkatkan amaliah 

keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman . 

b) Manfaat Praktis  

Manfaat  praktis yang diharapkan adalah bahwa seìluruh tahapan peìneìlitian 

seìrta hasil peìneìlitian yang dipeìroleìh dapat meìmpeìrluas wawasan dan seìkaligus 

meìmpeìroleìh peìngeìtahuan eìmpirik meìngeìnai manajeìmeìn Leìarning 

Organization. Hasil  peìneìlitian ini dapat diteìrima seìbagai kontribusi untuk 

meìmahami makna manajeìmeìn Leìarning Organization  dalam meìningkatkan 

amaliah keìagamaan peìseìrta didik. 

Eì. ASUMSI DAN PERTANYAAN PENELITIAN  

1. Asumsi  

a. Leìarning Organization (LO) meìrupakan teìmpat di mana orang seìcara teìrus 

meìneìrus meìngeìmbangkan kapasitas meìreìka untuk meìnciptakan hasil yang 

beìnar-beìnar meìreìka inginkan, di mana pola beìrpikir yang baru dan eìkspansif 

dipupuk, di mana aspirasi koleìktif dibeìbaskan, dan teìmpat orang-orang teìrus 

meìneìrus beìlajar bagaimana beìlajar beìrsama untuk meìncapai tujuan 

organisasi. 
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b. Langkah-langkah dalam manajeìmeìn LO meìliputi: peìningkatan peìrsonal 

masteìry (keìahlian pribadi), impleìmeìntasi Meìntals Modeìl (Modeìl Meìntal), 

meìmbangun Shareìd Vision (Visi Beìrsama),  peìningkatan Leìarning Teìam 

(Peìmbeìlajaran Tim), Peìlaksanaan Sisteìm Thinking (Beìrfikir Sisteìm), keìndala 

yang dihadapi dalam manajeìmeìn Leìarning Organization , solusi peìmeìcahan 

masalah dalam manajeìmeìn Leìarning Organization , implikasi dari manajeìmeìn 

Leìarning Organization , produk yang dihasilkan dari manajeìmeìn Leìarning 

Organization  dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik dan 

rancangan peìmbaharuan peìneìlitian. teìori Leìarning Organization  Peìteìr M. 

Seìngeì (1990), meìlalui analisa, teìhnik peìngajaran, hasil eìvaluasi, dan tindak 

lanjut akan meìningkatkan keìsadaran siswa dalam meìnjalankan amaliah 

keìagamaan tanpa harus disuruh dan dipaksa. 

2. Peìrtanyaan Peìneìlitian  

Dari paparan latar beìlakang diatas, maka peìrtanyaan dalam peìneìlitian ini 

adalah seìbagai beìrikut: 

(a) Bagaimana peìningkatan peìrsonal masteìry (Peìnguasaan Diri) dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan 

MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat 

Kalimantan Teìngah ? 

(b) Bagaimana peìlaksanaan Meìntals Modeìl (Modeìl Meìntal) dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan 

MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat 

Kalimantan Teìngah ? 

(c) Bagaimana meìmbangun  Shareìd Vision (Visi Beìrsama) dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan 

MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat 

Kalimantan Teìngah ? 

(d) Bagaimana peìlaksanaan Leìarning Teìam (Peìmbeìlajaran Tim) dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan 
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MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat 

Kalimantan Teìngah ? 

(e) Bagaimana peìningkatan  Systeìm Thinking (Beìrfikir Sisteìm) dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan 

MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat 

Kalimantan Teìngah ? 

(f) Bagaimana meìndeìskripsikan dan meìnganalisis Keìndala  yang dihadapi 

dalam manajeìmeìn LO dalam meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta 

didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng 

Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah ? 

(g) Bagaimana meìndeìskripsikan dan meìnganalisis teìntang solusi dalam 

meìnghadapi masalah manajeìmeìn LO dalam meìningkatkan amaliah 

keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman 

Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan Teìngah ? 

(h) Apa saja produk  yang dihasilkan dari impleìmeìntasi manajeìmeìn LO dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan 

MIS Islahul Iman Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat 

Kalimantan Teìngah ? 

(i) Bagaimana reìleìvansi manajeìmeìn sisteìm eìnam nilai deìngan manajeìmeìn 

Leìarning Organization  ? 

E. PROSEDUR PENELITIAN 

proseìdur peìneìlitian leìbih deìtail akan dipaparkan pada BAB III. Pada bagian ini 

diuraikan peìndeìkatan, meìtodeì, sumbeìr data peìneìlitian, dan teìknik peìneìlitian 

seìcara singkat. 

1. Peìndeìkatan Peìneìlitian 

Peìndeìkatan peìneìlitian ini  adalah kualitatif (qualitativeì reìseìarch). 

Peìndeìkatan ini dipilih untuk meìncapai tujuan peìneìlitian ini kareìna 

meìmungkinkan eìksplorasi holistik dari topik peìneìlitian yaitu teìntang 
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manajeìmeìn Leìarning Organization  (LO) dalam meìningkatkan amaliah 

keìagamaan siswa, meìncakup kompleìksitas, konteìks unik, dan peìrspeìktif multi 

faseìt  meìlalui wawancara, diskusi keìlompok teìrarah, obseìrvasi keìlas, dan 

analisis dokumeìn, peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìmbeìrikan wawasan yang 

beìrbeìda teìntang manajeìmeìn Leìarning Organization  (LO) dalam meìningkatkan 

amaliah keìagamaan siswa, di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman 

Keìcamatan Pangkalan Banteìng, Kabupateìn Kotawaringin Barat, Kalimantan 

Teìngah. Peìnggunaan peìndeìkatan kualitatif dalam peìneìlitian ini   peìndeìkatan 

digunakan untuk meìneìmukan data yang leìngkap, meìndalam, kreìdibeìl, dan 

beìrmakna, fokus hanya pada satu feìnomeìna teìrpilih yang heìndak dipahami 

seìcara meìndalam deìngan meìngabaikan feìnomeìna-feìnomeìna lainnya, 

dilakukan pada skala keìcil yang meìmiliki keìkhasan keìlompok, keìunggulan, 

dan inovasi. 

2. Meìtodeì Peìneìlitian 

Meìtodeì peìneìlitian ini adalah deìskriptif kareìna dipandang leìbih teìpat untuk 

meìndeìskripsikan atau meìneìmukan data yang leìngkap, meìndalam, kreìdibeìl, 

dan beìrmakna seìhingga beìrdasarkan teìori yang reìleìvan dapat dicapai tujuan 

peìneìlitian ini teìntang manajeìmeìn Leìarning Organization  (LO) dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan siswa, di MIS Islahul Iman dan MIS Al-

Anwar Keìcamatan Pangkalan Banteìng, Kabupateìn Kotawaringin Barat, 

Kalimantan Teìngah.   

Peìnggunaan meìtodeì deìskriptif dalam peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìndapat 

beìbeìrapa ahli, antara lain: (1) Bungin (2007: 67-79), bahwa meìtodeì 

deìskriptif/kuasi kualitatif seìbagai salah satu modeìl peìneìlitian kualitatif dapat 

meìnjadikan teìori seìbagai acuan dan keìrangka dasar peìneìlitian; dan (2) 

Spradleìy (Sugiyono, 2008: 20-21), bahwa meìtodeì deìskriptif seìbagai bagian 

dari meìtodeì peìneìlitian kualitatif dapat meìneìliti suatu situasi yang mikro yaitu 
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multy social situation yang teìrdiri atas multy actor deìngan multy activity pada 

multy placeì. 

3. Sumbeìr Data Peìneìlitian 

Sumbeìr data peìneìlitian ini adalah sumbeìr primeìr dan seìkundeìr yang beìrupa 

bahan teìrtulis dan  tidak teìrtulis, yaitu: (1) sumbeìr primeìr teìrtulis adalah catatan 

dokumeìn/karya langsung milik subyeìk peìneìlitian yang seìsuai deìngan focus 

peìneìlitian manajeìmeìn Leìarning Organization  (LO) dalam meìningkatkan 

amaliah keìagamaan siswa di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul Iman Keìcamatan 

Pangkalan Banteìng, Kabupateìn Kotawaringin Barat, Kalimantan Teìngah, 

seìpeìrti dokumeìn rapat peìmbagian tugas guru, peìnyusunan visi dan misi. 

Seìdangkan  sumbeìr primeìr tidak teìrtulis adalah informasi lisan dari informan 

kunci seìbagai peìlaku yang beìnar-beìnar meìngeìtahui dan meìnguasi peìngeìtahuan 

teìntang fokus peìneìlitian ini seìpeìrti para keìpala madrasah  dan  guru, dan (2) 

sumbeìr seìkundeìr teìrtulis meìliputi informasi yang kreìdibeìl dari buku, jurmal, 

dan peìraturan peìrundangan-undangan, dan inteìrneìt/weìb yang teìrkait seìcara 

tidak langsung deìngan fokus peìneìlitian ini, seìdangkan sumbeìr seìkundeìr tidak 

teìrtulis, adalah lisan dari informan seìpeìrti keìpala madrasah, keìtua komiteì, dan 

keìtua yayasan 

4. Teìknik Peìngumpulan  Data Peìneìlitian 

Teìknik peìngumpulan data dalam peìneìlitian ini meìnggunakan tiga cara, yaitu: 

obseìrvasi partisipasi, wawancara teìrstruktur/tak teìrstruktur, dan studi 

dokumeìntasi. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN   

Diseìrtasi ini ditulis seìcara illmiah (objeìktif, sisteìmatis, dan meìtodologis), 

dan teìrbagi meìnjadi lima bab yang beìrkaitan satu sama lain, beìrikut uraiannya: 

BAB I adalah peìndahuluan yang beìrisi latar beìlakang masalah, peìrumusan dan 

peìmbatasan masalah, tujuan dan manfaat peìneìlitian, asumsi dan peìrtanyaan 

peìneìlitian, proseìdur peìneìlitian, dan sisteìmatika peìnulisan. Bab ini adalah rancangan 
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peìneìlitian peìneìliti yang meìnjadi dasar bab-bab beìrikutnya untuk meìnjeìlaskan cara 

pandang dan peìndeìkatan seìrta peìrtanggungjawaban akadeìmik peìneìliti seìjak awal 

hingga akhir peìneìlitian. 

BAB II adalah Kajian Pustaka yang beìrisi landasan teìologis, landasan filosofis, 

landasan teìori, konseìp dasar yang meìlandasi, landasan eìnam sisteìm nilai keìhidupan, 

dan peìneìlitian teìrdahulu yang reìleìvan. Bab ini adalah landasan-landasan atau 

rujukan peìneìliti untuk meìndeìskripsikan dan meìnganalisis fokus peìneìlitian seìcara 

leìbih meìndalam dan luas dalam peìrspeìktif teìori dan konseìp yang ada untuk 

dijadikan guidanceì peìneìmuan, inteìrpreìtasi dan peìmbahasan pada BAB I dan IV. 

BAB III, Proseìdur peìneìlitian, beìrisi peìndeìkatan dan meìtodeì peìneìlitian, teìknik dan 

instrumeìn peìngumpulan data, lokasi dan subjeìk peìneìlitian, analisis data, keìabsahan 

dan validasi data. Bab ini adalah peìnjeìlasan leìbih rinci teìntang proseìdur peìneìlitian 

peìneìliti untuk meìndeìskripsikan dan meìnganalisis cara meìneìmukan, 

meìnginteìrpreìtasi dan meìmbahas manajeìmeìn Leìarning Organization  dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik, seìcara leìbih meìndalam dan luas 

pada BAB I dan IV. 

BAB IV, deìskripsi teìmuan peìneìlitian, inteìrpreìtasi, dan peìmbahasan hasil peìneìlitian. 

Deìskripsi hasil peìneìlitian di sini adalah teìmuan-teìmuan hasil analisis data dan 

rangkuman data kasar yang beìrkaitan deìngan manajeìmeìn Leìarning Organization. 

Inteìrpreìtasi hasil peìneìlitian adalah peìmaknaan atas teìmuan hasil analisis data dan 

rangkuman data kasar yang peìnting yang dikaitkan deìngan manajeìmeìn Leìarning 

Organization  Peìmbahasan Hasil Peìneìlitian ini adalah diskusi dan komeìntar atas 

teìmuan-teìmuan yang teìlah diinteìrpreìtasi seìbeìlumnya beìrdasarkan landasan-

landasan teìori, konseìp, keìbijakan, peìraturan peìrundang-undangan yang teìlah 

diseìbutkan pada BAB II seìrta proseìdur peìneìlitian yang teìlah dipaparkan pada BAB 

III. Ringkasnya, Bab ini adalah deìskripsi, inteìrpreìtasi, dan peìmbahasan atas hasil 

peìneìlitian umum dan khusus seìbagai jawaban atas rumusan masalah yang 

dikeìmukakan pada BAB I. 
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BAB V beìrisikan simpulan, implikasi, reìkomeìndasi, dan produk peìneìlitian. 

simpulan yang beìrisikan simpulan umum dan simpulan khusus. Simpulan umum 

meìrupakan ringkasan umum seìbagai jawaban atas manajeìmeìn Leìarning 

Organization  atau rumusan masalah dan tujuan peìneìlitian umum, seìdangkan 

simpulan khusus adalah ringkasan khusus seìbagai jawaban atas rumusan masalah 

dan tujuan peìneìlitian khusus pada BAB I yang meìrupakan simpulan atas hal-hal 

eìseìnsial yang teìlah dideìskripsikan, diinteìrpreìsi dan dibahas pada BAB IV. Implikasi 

beìrisi dampak (akibat logis), tindak lanjut (tuntutan) dari seìtiap simpulan untuk 

meìngatasi masalah-masalah yang teìrjadi. Reìkomeìndasi beìrisi saran teìoritis dan 

praktis keìpada pihak-pihak teìrkait, yang disusun seìcara jeìlas, speìsifik, inovatif, dan 

opeìrasional beìrdasarkan simpulan umum dan simpulan khusus.  

Produk Peìneìlitian beìrisi tawaran gagasan atau konseìp modeìl hipoteìtik beìrdasarkan 

simpulan umum dan simpulan khusus. Ringkasnya, Bab ini adalah konklusi, 

dampak, reìkomeìndasi, dan produk peìneìlitian (modeìl hipoteìtik) beìrbeìntuk tawaran 

gagasan leìngkap yang beìrnama ”manajeìmeìn Leìarning Organization  dalam 

meìningkatkan amaliah keìagamaan peìseìrta didik di MIS Al-Anwar dan MIS Islahul 

Iman Keìcamatan Pangkalan Banteìng Kabupateìn Kotawaringin Barat Kalimantan 

Teìngah. 
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